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ABSTRAK

Infeksi jamur merupakan salah satu penyakit kulit yang banyak dialami oleh masyarakat.
Candida albicans merupakan mikroorganisme yang menyebabkan sariawan dan keputihan
pada wanita. Pityrosporum ovale adalah mikroorganisme yang menjadi penyebab utama
ketombe. Tanaman jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck) memiliki banyak fungsi karena
memiliki kandungan senyawa aktif yang mampu digunakan sebagai antibakteri, antijamur,
antioksidan, antikanker dan antikolesterol. Tujuan penelitian ntuk mengetahui adanya
aktivitas antijamur dan mengetahui adanya perbedaan hasil uji aktivitas antijamur ekstrak n-
heksan, etil asetat dan etanol daun jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck) terhadap
Candida albicans dan Pityrosporum ovale. Daun jeruk manis diekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol. Serbuk simplisia diskrining
untuk mengetahui kandungan fitokimianya. Ekstrak etanol dibuat dalam berbagai konsentrasi
yaitu 20 mg/ml, 40 mg/ml dan 80 mg/ml dan diuji aktivitas antijamurnya terhadap C.
albicans dan P. ovale. Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi cakram (Kirby-
Bauer).Hasil penelitian menunjukkan bahwa simplisia daun jeruk manis mengandung
alkaloid, saponin, flavonoida, tanin dan steroid/triterpenoid. Ekstrak n-heksan, etil asetat dan
etanol daun jeruk manis mempunyai aktivitas antijamur. Ekstrak n-heksan terhadap jamur
Candida albicans dengan konsentrasi 80 mg/ml (11,32+0,06mm), ekstrak etil asetat 80
mg/ml (19,68+0,12mm) dan ekstrak etanol 80 mg/ml (15,38+0,08mm). Jamur Pityrosporum
ovale terhadap ekstrak n-heksan 80 mg/ml (10,33+0,02mm), ekstrak etil asetat 80 mg/ml
(17,59+0,05mm), dan etanol 80 mg/ml (14,25+0,07mm). Ekstrak n-heksan, etil asetat dan
etanol daun jeruk manis memiliki aktivitas sebagai antijamur, dari ketiga larutan yang diuji
ekstrak etil asetat dan etanol memiliki kemampuan yang baik dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dan Pityrosporum ovale.

Kata kunci : Citrus sinensis (L.) Osbeck, Antijamur, Candida albicans, Pityrosporum ovale

PENDAHULUAN Handayani, 2014). Penyakit manusia yang
Infeksi jamur merupakan salah satu disebabkan oleh jamur disebut mikosis
penyakit kulit yang banyak dialami oleh (penyakit jamur). Salah satu penyebab
masyarakat didunia, termasuk Indonesia penyakit jamur adalah jamur golongan
(Ermawati,2013). Indonesia sebagai salah Candida albicans dan Pityrosporum ovale.
satu negara tropis, menjadi lahan subur Penyakit yang disebabkan oleh Candida
tumbuhnya jamur. Mengingat Indonesia albicans dikenal dengan kandidiasis.
memiliki suhu dan kelembaban tinggi, Kandidiasis merupakan salah satu kasus
yang merupakan faktor yang baik bagi infeksi jamur yang sering terjadi pada
pertumbuhan jamur. Oleh karena itu, manusia. Kandidiasis terjadi di seluruh
penyakit-penyakit akibat jamur sering kali dunia dan menyerang segala usia, baik
terdapat pada masyarakat (Hayati dan laki-laki maupun wanita (Yanti dkk.,
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2016).

Candida albicans merupakan flora normal
rongga mulut saluran pencernaan, saluran
genitalia wanita. Sejauh ini yang
berhubungan dengan infeksi fungi di
rongga mulut adalah kandidiasis (Putri
dkk., 2017). Candida albicans dapat
menyebabkan lesi berwarna keputihan,
dalam mulut biasanya terdapat bercak
berwarna putih yang menempel pada lidah,
bibir, gusi, atau langit-langit mulut
(Brooks dkk., 2010). Pityrosporum ovale
adalah mikroorganisme yang menjadi
penyebab utama ketombe. Jamur ini
merupakan flora normal pada kulit kepala,
tetapi juga dapat berkembang biak pada
kondisi rambut dengan kelenjar minyak
berlebih (Anwar dkk., 2019). Pengobatan
terhadap jamur dapat dilakukan dengan
menggunakan antibiotik, seperti
ketokonazole. Tetapi penggunaan
antibiotik dalam jangka waktu yang lama
akan mengakibatakan dampak negatif
yang mengakibatkan jamur menjadi
resisten atau kebal terhadap antibiotik
yang diberikan. Berdasarkan adanya bukti
tentang penggunaan antibiotik sekarang

yang sering menyebabkan terjadinya
resisten, maka dilakukan penelitian
mengenai antibiotik  alami yang

terkandung di dalam tanaman (Utami,
2012). Banyak masyarakat lebih memilih
pengobatan tradisional karena bahan alami

dianggap lebih aman, relatif murah
dibandingkan  dengan  obat  kimia.
Pemakaian  obat tradisional  umtuk
pengobatan telah lama digunakan oleh
masyarakat  Indonesia.  Hasil  dan
manfaatnya telah  dirasakan  secara

langsung (Rukmana dan Yudirachman,
2016).

Salah satu tanaman yang digunakan untuk
pengobatan adalah tanaman jeruk manis
(Citrus sinensis (L.) Osbeck). Tanaman
jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck)
memiliki banyak fungsi karena memiliki
banyak kandungan senyawa aktif yang
mampu digunakan sebagai antibakteri,
antijamur, antioksidan, antikanker dan
antikolesterol (Mukhriani, 2014).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Setiawan dan Retnoningrum (2019),
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan n-
heksan biji jeruk manis memiliki potensi
sebagai antibakteri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan
memiliki diameter zona hambat sebesar
7,93+1,90mm dan ekstrak etanol memiliki
diameter zona hambat sebesar
18,27+2,40mm. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan dan
Retnoningrum  menunjukkan  bahwa
ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Eschericia coli. Penelitian sebelumnya
dilakukan oleh framesti, dkk., (2020),
terhadap daun jeruk manis (Citrus sinensis
(L.) Osbeck), melaporkan bahwa daun
jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck)
mengandung senyawa metabolit yang
diidentifikasi adalah alkaloid, flavonoid,
saponin dan triterponoid atau steroid.
Metode esktraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maserasi. Maserasi
adalah proses penyarian simplisia dengan
cara perendaman menggunakan pelarut

dengan sesekali pengadukan pada
temperatur kamar (Depkes RI, 2000).
Keuntungan dari metode ini adalah

prosedur dan peralatan yang digunakan
sederhana dan tidak dipanaskan sehingga
bahan alam tidak menjadi terurai
(Yulianingtyas dan Kusmartono, 2016).
Metode yang paling sering dilakukan
dalam uji aktlivitas antimikroba adalah
metode difusi cakram (Kirby-Bauer)
(Idexx, 2013).



METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimental, meliputi
pengumpulan daun jeruk, pembuatan
simplisia,  pemeriksaan  karakteristik
simplisia dan ekstrak, pembuatan eksktrak
n-heksan, etil asetat dan etanol dari daun
jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck),
skrining fitokimia terhadap simplisia,
ekstrak dan pengujian aktivitas antijamur
terhadap Candida albicans dan
Pityrosporum ovale dengan metode difusi
agar.

Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain alat-alat gelas, cawan petri,
inkubator jamur, jangka sorong, jarum ose,
kaca arloji, Laminar Air Flow (LAF)
Cabinet, lemari  pengering, lemari
pendingin, mikro pipet, mikroskop, neraca
analitik, autoklaf, oven, blender, objec
glass, bunsen, mikroskop, timbangan
analitik, pipet tetes, kertas cakram, kassa
steril, kertas perkamen, kapas, benang wol,
toples kaca, pinset.

Bahan Penelitian

Adapun bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain serbuk
simplisia daun jeruk manis (Citrus sinensis
(L.) Osbeck), etanol 96%, n-heksan, dan
etilasetat. Bahan-bahan kimia yang
digunakan kecuali dinyatakan lain yaitu
asam klorida pekat, asam asetat anhidrida,
asam sulfat pekat, besi (Ill) klorida,
kloroform, air suling, toluene,
dimetilsulfoksida, (DMSO), timbal (II)
asetat, merkuri (I1) klorida, kalium iodida,
a-naftol, kloralhidrat, asam nitrat dan
natrium Kklorida fisiologis 0,9%. Media
pertumbuhan jamur yang digunakan antara
lain Potato Dextrose Agar (PDA). Jamur
uji yang digunakan antara lain Candida
albicans dan Pityrosporum ovale.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia simplisia daun
jeruk manis dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel Hasil skrining simplisia daun jeruk manis

0 Senyawa Metabolit Sekunder

Simplisia Daun Jeruk Manis

Alkaloid

+

Steroida/Triterpenoid

Saponin

Flavonoida

gs|w|n e 2

Tanin

+ |+ [+ + ]+

6 Glikosida

Kéterangan . (+) positif = Mengandung golongan senyawa

Hasil skrining fitokimia simplisia daun
jeruk manis menunjukkan bahwa simplisia
daun jeruk manis

mengandung senyawa golongan alkaloid,
saponin, flavonoida, tanin,
steroid/triterpenoid dan glikosida.

Tabel Skrining ekstrak daun jeruk manis

No | Senyawa Metabolit Sekunder Pelarut Ekstrak
n-Heksan Etil Asetat Etanol
1. Alkaloid - v v
2. Steroida/Triterpenoid v v v
3. Saponin v v
4, Flavonoida v v
5. Tanin v v
6. Glikosida - v v
Alkaloid, saponin, flavonoida, tanin dan dalam pelarut polar seperti etanol. Etil
glikosida adalah senyawa metabolit asetat merupakan pelarut yang bersifat

sekunder yang bersifat polar yang larut
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semi polar sehingga dapat menarik




senyawa Yyang bersifat polar maupun
nonpolar. Steroida/Triterpenoid

adalah senyawa non polar, yang larut
dalam pelarut berisfat non polar seperti n-
heksan.

Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak
n-Heksan, Etil Asetat dan Etanol Daun
Jeruk Manis

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak n-
heksan, etil asetat, dan etanol daun jeruk
manis yang dilakukan terhadap Candida
albicans dan Pityrosporum ovale dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel Hasil pengukuran diameter daerah hambatan pertumbuhan jamur Candida albicans
oleh ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol daun jeruk manis.

Konsentrasi Diameter Daerah Hambatan (mm)+SD

mg/ml Ekstrak n-Heksan Ekstrak Etil Asetat Ekstrak Etanol
20 8,38+ 0,14 16,42+0,05 12,3940,07

40 9,45+ 0,04 17,34+0,07 13,31+0,03

80 11,32+ 0,06 19,68+0,12 15,38+0,08
K(+) 20,85 20,85 20,85

Blanko - -

Keterangan : ( - ) tidak ada zona hambat; Blanko = DMSO, K(+) = Ketokonazole

25
o
é 20 "~ mDMSO
f 15 —  m20 mg/ml
g 10 ~ m40 mg/ml
N m 80 mg/ml
3 5 -
< Ketokonazole
5 0 -
[a) n-Heksan Etil Asetat Etanol

Gambar Grafik hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida
albicans oleh ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol daun jeruk manis.

Tabel 4.1 Hasil pengukuran diameter daerah hambatan pertumbuhan jamur
Pityrosporum ovale oleh ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol daun
jeruk manis.

Konsentrasi Diameter Daerah Hambatan (mm)+SD

mg/ml Ekstrak n-Heksan Ekstrak Etil Asetat Ekstrak Etanol

20 8,460,07 12,42+0,06 10,28+0,04

40 9,330,10 14,62+0,20 12,32+0,02

80 10,330,02 17,59+0,05 14,25+0,07

K(+) 20,85 20,85 20,85

Blanko - - -

Keterangan : ( - ) tidak ada zona hambat; Blanko = DMSO, K(+) = Ketokonazole
25
g% = DMSO
515 = 20 mg/ml
T
S10 =40 mg/ml
E’] . = 80 mg/ml
3] = Ketokonazole
5]
= 0 -
-3 n-Heksan Etil Asetat Etanol

Ekstrak
Gambar 4.1 Grafik hasil pengukuran diamete? (I:rlgerah hambatan pertumbuhan jamur

Pityrosporum ovale oleh ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol daun jeruk

manis.
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Menurut Davis dan stout (1971) kriteria
kekuatan daya antijamur sebagai berikut:
diameter zona hambat 5 mm atau kurang
dikategorikan lemah, zona hambat 5-10
mm dikategorikan sedang, zona hambat
10-20 mm dikategorikan kuat dan zona
hambat 20 mm atau lebih dikategorikan
sangat kuat. Hasil uji aktivitas antijamur
menunjukan bahwa pada ekstrak etil asetat
memberikan hasil paling baik. Hal ini
dikarenakan sifat dari etil asetat yang
bersifat semi polar sehingga dapat menarik
banyak  senyawa-senyawa  metabolit
sekunder yang bersifat polar maupun non
polar. Hasil yang didapat dari ekstrak etil
asetat yaitu untuk jamur Candida albicans
pada konsentrasi 80 mg/ml memberikan
daya hambat 19,68+0,12mm  yang
dikategorikan kuat. Sedangkan pada jamur
Pitysosporum ovale konsentrasi 80 mg/ml
memberikan daya hambat 17,59+0,05mm
yang dikategorikan kuat. Pada ekstrak
etanol memberikan hasil untuk jamur
Candida albicans yaitu, pada konsentrasi
80 mg/ml memberikan daya hambat
15,38+0,08mm yang dikategorikan kuat.
Untuk hasil aktivitas antijamur
Pityrosporum ovale, pada konsentrasi 80
mg/ml memberikan  daya  hambat
14,25+0,07mm dikategorikan kuat. Pada
ekstrak n-heksan hasil uji aktivitas
antijamur  Candida  albicans  pada
konsentrasi 80 mg/ml memberikan daya
hambat 11,32+0,06mm dikategorikan kuat.

Untuk hasil aktivitas antijamur
Pityrosporum ovale pada konsentrasi 80
mg/ml  memberikan  daya  hambat

10,33+0,02mm dikategorikan sedang.

Hasil uji statistik One Way Anova
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikkan antar perlakuan. Adanya
perbedaan yang signifikkan menunjukkan
bahwa ekstrak n-Heksan, Etil Aesetat dan
Etanol daun jeruk manis memiliki aktivitas
antijamur  terhadap  jamur  Candida
albicans dan  Pityrosporum  ovale.
Terbentuknya zona bening disekeliling
cakram karena terkandung senyawa
metabolit sekunder yang berperan penting
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sebagai aktivitas jamur. Kandungan
senyawa yang didapat pada daun jeruk
manis adalah alkaloid,

steroida/triterpenoid, saponin, flavonoida,

tanin dan glikosida. Senyawa yang
memiliki  aktivitas antijamur masing-
masing  memiliki mekanisme  yang

berbeda. Kandungan senyawa flavonoid

memberikan kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan jamur.
Mekanisme  kerja  flavonoid  dalam

menghambat pertumbuhan jamur dengan
menyebabkan gangguan permeabilitas
membran sel jamur. Gugus hidroksil yang
terdapat pada senyawa  flavonoid
menyebabkan gangguan permeabilitas
membran sel jamur. Gugus hidroksil yang
terdapat pada senyawa  flavonoid
menyebabkan  perubahan  komponen
organik dan transport nutrisi yang akhirnya
akan mengakibatkan timbulnya efek toksik
terhadap jamur (agarwal, 2010). Alkaloid
termasuk senyawa metabolit dalam daun
jeruk manis, senyawa ini juga berfungsi
sebagai antijamur, mekanisme aktivitas
antijamur alkaloid yaitu dengan cara
menyisip diantara dinding sel dan DNA
kemudian mencegah replikasi DNA jamur
sehingga  pertumbuhan  jamur  akan
terganggu. Kandungan tanin pada daun
jeruk manis memberikan kemampuan
sebagai antijamur yang dimiliki tanin yaitu
kemampuannya menghambat sintesis Kitin
yang digunakan untuk pembentukan
dinding sel pada jamur dan merusak
membran sel sehingga pertumbuhan jamur
menjadi terhambat. Tannin merupakan
senyawa yang bersifat lipofilik sehingga
mudah terkait pada dinding sel jamur
(Watson dan Preedy, 2007). Saponin
mempunyai efek anti bakteri dan jamur.
Efek jamur terganggu dengan adanya
gugus monosakarida dan turunan saponin
dapat  berfungsi  sebagai  deterjen.
Sedangkan saponin sebagai anti jamur
dengan cara mengakibatkan sel mikroba
lisis yaitu dengan mengganggu stabilitas
membran selnya (Tri Setyo DKkk., 2015).
Mekanisme kerja steroid sebagai antijamur



yaitu dengan merusak membran lipid,
sehingga liposom mengalami kebocoran.
Steroid juga diketahui dapat berinteraksi
dengan membran fosfolipid, karena
sifatnya ~ yang  permeabel terhadap
senyawa-senyawa lipofilik menyebabkan
integritas membran sel menurun dan
morfologi membran sel juga terganggu
sehingga jamur mengalami lisis dan rapuh
(Madduluri et al.,, 2013). Glikosida
merupakan salah satu senyawa metabolit
sekunder yang terdiri atas gabungan dua
bagian senyawa, yaitu glikon dan aglikon.
Saponin  merupakan glikosida bagian
aglikon yang termasuk kedalam golongan
glikosida triterpena dan sterol. Saponin
memiliki  banyak  kegunaan  untuk
kesehatan diantaranya, sebagai
immunomodulator, antivirus, antitumor,
antiinflamasi,  antijamur, dan  efek
hipokolesterol (Andien Ravelliani DKk,
2021). Penelitian ini menggunakan DMSO
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